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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran esensial dalam membentuk kemampuan anak untuk
memikul tanggung jawab dalam masyarakat dan negara (Hussain & Gonen, 2017).
Pengetahuan yang diperoleh melalui proses belajar di sekolah merupakan pilar utama bagi
kemajuan sebuah negara (Shavkidinova dkk., 2023). Khususnya dalam program Ilmu
Pengetahuan Alam (Sains), tujuan utamanya adalah membantu siswa mengembangkan
perspektif ilmiah tentang dunia di sekitar mereka dan bagaimana menerapkan apa yang telah
mereka pelajari dalam situasi dunia nyata, yang diharapkan akan menghasilkan pengetahuan
dan kemajuan ilmiah yang lebih baik di masa depan. Namun, dalam praktiknya, seringkali
siswa jarang sekali aktif dan cenderung ‘oralisme’ di kelas IPA, di mana mereka hanya berfungsi

sebagai penerima, perekam, dan pengingat informasi sepihak (Cahyani dkk., 2024).
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Kondisi ini menuntut penggunaan materi dan media pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Guru, dalam perannya sebagai fasilitator, dihadapkan
pada tantangan untuk mengadopsi teknologi dan metode pembelajaran yang menarik guna
memenuhi kebutuhan generasi yang akrab dengan teknologi, termasuk melalui penggunaan
video yang dinamis, yang telah menjadi sarana efektif untuk meningkatkan antusiasme dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Basyaev dkk., 2021).

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah belum optimalnya
pemanfaatan video sebagai media pembelajaran oleh sebagian guru, khususnya dalam materi
keilmuan llmu Pengetahuan Alam, seperti Tata Surya pada siswa kelas VI. Sejumlah faktor,
termasuk ketergantungan terhadap bahan ajar yang sudah ada serta keterbatasan sumber daya dan
kemampuan guru dalam menemukan konten video yang sesuai dari internet, telah menjadi
penghambat adopsi media pembelajaran yang inovatif ini (Carmical & Nadelson, 2025; Christie
& Jurado, 2008; Kaimara dkk., 2021; Rosyid dkk., 2024). Padahal, media pembelajaran
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan secara terencana sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efisien (Rushah & Mulya, 2018).

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa penggunaan video sebagai media
pembelajaran dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran dan motivasi belajarnya (Alwi & Agustia, 2024; Hita dkk., 2024). Dengan
menggunakan visual dan audio yang menarik, video mampu memperkuat daya tangkap siswa
terhadap informasi dan konsep-konsep yang kompleks (Limbong dkk., 2021). Hal ini juga akan
berpengaruh terhadap motivasi siswa di dalam kelas (Indalipah dkk., 2022)

Selain itu, pemahaman materi IImu Pengetahuan Alam, khususnya tentang Tata Surya,
memerlukan pendekatan visual yang kuat untuk menggambarkan planet, bintang, dan
fenomena alam semesta secara lebih nyata (Utreras & Roche, 2024). Dengan demikian,
penggunaan video menjadi suatu keharusan untuk mendukung pemahaman yang lebih
mendalam tentang topik tersebut (Astuti & Athaya, 2023). Video pembelajaran tentang Tata
Surya dapat menampilkan simulasi visual yang realistis, animasi yang menarik, dan narasi yang
jelas, sehingga siswa dapat memvisualisasikan dan memahami konsep dengan lebih baik
(Eryanto & Prestiliano, 2017).

Untuk mengatasi kendala-kendala yang telah disebutkan, diperlukan langkah-langkah
konkret dalam memfasilitasi guru-guru agar dapat memanfaatkan video sebagai media
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pembelajaran secara optimal. Hal ini melibatkan pelatihan terkait penemuan dan penggunaan
konten video yang tepat, serta upaya untuk menyediakan sumber daya yang memadai dalam
hal teknologi pembelajaran (Naimah, 2022). Dengan demikian, diharapkan bahwa pemanfaatan
video dalam konteks pembelajaran IImu Pengetahuan Alam, khususnya pada materi Tata
Surya, dapat meningkatkan kualitas, efektivitas, dan motivasi pada proses pembelajaran (Tifani
dkk., 2024; Wahyu, 2024).

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji proses pengembangan konten video
pembelajaran untuk materi Tata Surya, mengevaluasi kelayakan video, dan juga menyelidiki
perubahan dalam motivasi belajar siswa pasca penggunaan video tersebut. Pendekatan ini
dipilih untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memvisualisasikan materi yang tidak dapat
diamati secara langsung dan untuk menggugah keingintahuan mereka tentang konsep-konsep

ilmiah yang menarik namun kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) menggunakan model
ADDIE (Branch, 2009). Tahapan Analysis melibatkan analisis kebutuhan pembelajaran,
kurikulum, dan karakteristik siswa. Pada tahap Design, dilakukan perancangan storyboard serta
persiagpan aset dan perangkat pendukung. Selanjutnya, tahap Development fokus pada
pengembangan video berdasarkan storyboard yang telah dibuat. Tahap Implementation
mencakup validasi produk oleh ahli media dan materi untuk menilai kelayakan. Terakhir, tahap
Evaluation meliputi uji coba produk kepada subjek penelitian, yang dibagi menjadi uji coba
perorangan, kelompok kecil, dan kelompok besar, untuk menilai kebermanfaatan dan
efektivitas media. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Jadwal Tahapan Penelitian

No. Tahapan Penelitian Agustus  September  Oktober November Desember Januari
2

023 2023 2023 2023 2023 2024
1 Analysis v v
2 Design v v
3 Development vV vV vV
4 Implementation v v
5  Evaluation v

Data dikumpulkan menggunakan angket dengan skala Likert untuk ahli media dan
materi, serta skala Guttman untuk guru dan siswa. Angket penilaian validasi ahli materi

mencakup aspek ketepatan, kelengkapan, keruntutan materi, dan kualitas motivasi. Angket ahli
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media fokus pada kualitas media, penggunaan bahasa, dan layout. Sementara itu, angket
tanggapan guru menilai efektivitas, relevansi, kegunaan, dan kontekstualisasi media. Angket
respon siswa mengukur aspek media (tampilan, keterpaduan, kebermanfaatan) dan aspek
motivasi (kelayakan, peningkatan motivasi).

Kisi-kisi angket penilaian validasi ahli materi terhadap video pembelajaran di tunjukkan

pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

Aspek Deskriptor
Ketepatan media dengan 1. Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata
kompetensi yang ingin surya dengan indikator pencapaian belajar
dicapai 2. Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata

Surya dengan tujuan pembelajaran

3. Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata
surya dengan materi yang dibahas

Kelengkapan materi 4. Kelengkapan materi video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata
surya dengan kompetensi yang akan dicapai

Keruntutan materi Penyajian materi dapat memberi bantuan belajar

Penyajian materi dapat menjadi bahan tambahan pengetahuan bagi siswa

Kualifitas motivasi Penyajian materi dapat membuat siswa menyimak dengan baik

@ Nioo

Penyajian materi dapat meningkatkan motivasi siswa

Kisi-kisi instrumen ahli media terhadap video pembelajaran di tunjukkan pada tabel 3

sebagai berikut:
Tabel 3 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

Indikator Deskriptor
Aspek Kualitas video - Kesesuaian video pembelajaran dengan materi yang disampaikan
rl;ue"’:;i';as yang ditampilkan Video dapat membantu menjelaskan materi
Kejelasan suara - Kejelasan suara/musik dalam video
Kejelasan - Pemilihan warna teks dan background kontras sehingga mudah
teks/keterbacaan terbaca
- Penggunaan teks dapat dibaca dengan jelas
Aspek Kualitas - Kejelasan kata dan istilah kata yang digunakan
penggunaan penggunaan - Penyajian menggunakan bahasa yang lugas dan mudah dipahami
bahasa bahasa
Kesesuaian - Pengaturan jarak yang digunakan dalam setiap kalimat
penempatan - Kesesuaian penempatan kata/kalimat dalam video
kalimat
Aspek Penyajian video - Kualitas tampilan dalam setiap tampilan video
layout - Kualitas perpaduan warna background dengan teks
di - —
media Tata letak - Keserasian tata letak teks dan gambar dengan animasi

- Kejelasan tampilan judul dalam setiap pembahasan
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Kisi-kisi instrumen tanggapan guru terhadap video pembelajaran di tunjukkan pada
tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Kisi-kisi Instrumen Tanggapan Guru

Aspek Deskriptor
Efektivitas Penampilan media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya
- Kesesuaian antara ilustrasi/contoh/gambar pada media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI
materi tata surya
- Kesesuaian urutan materi dalam media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya
Relevansi - Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dengan Kl dan KD
- Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dengan tujuan
pembelajaran
- Kesesuaian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dengan materi yang
di bahas
Isi dan penyajian media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dapat menarik
siswa untuk memahami materi
- Media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dapat digunakan sebagai
sumber belajar mandiri untuk menunjang proses pembelajaran
- Media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi siswa
Bahasa yang digunakan dalam media video pembelajaran Tema 9 Kelas VI materi tata surya
merupakan bahasa Indonesia baku dan mudah dipahami siswa

Kegunaan

Kontekstual

Instrumen tanggapan siswa terhadap video pembelajaran di tunjukkan pada tabel 5
sebagai berikut:

Tabel 5 Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa

No. Aspek Indikator
1. Media Tampilan - Kemenarikan tampilan
Keterpaduan - Kejelasan video, gambar, teks dan suara
Kebermanfaatan - Mempermudah pembelajaran siswa
- Meningkatkan motivasi belajar siswa
2. Motivasi Kelayakan - Kejelasan kompetensi yang akan dicapai
Motivasi - Meningkatkan motivasi belajar siswa

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan sehingga diperoleh persentase(Arifin
& Latifah, 2009). Persentase ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh

Kelayakan(%) = or ideal X 100%

Dari persentase kelayakan yang di dapat selanjutnya dimasukkan ke dalam bentuk
kriteria kualifikasi penilaian sebagai mana ditunjukkan pada tabel 7 berikut (Arikunto, 2010;

Kurniawan & Puspitaningtyas, 2023).
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Tabel 7. Kriteria Kualifikasi Kelayakan

No. Interval Kriteria
1 85% - 100% Sangat Layak
2 69% - 84% Layak
3 53% - 68% Cukup Layak
4 37% - 52% Tidak Layak
5 20% - 36% Sangat Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah media video pembelajaran pada materi Tata Surya
dengan prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan sebagai
berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap Analisis melibatkan identifikasi kebutuhan pembelajaran untuk menentukan
masalah dan solusi yang tepat pada subjek penelitian. Materi pelajaran yang digunakan adalah
Tema 9 kelas VI materi Tata Surya. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa guru belum pernah menggunakan media
pembelajaran dalam bentuk video, terdapat keterbatasan kemampuan guru untuk mencari video
di internet, dan pembelajaran berfokus pada LKS sehingga siswa kurang termotivasi dalam
belajar. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa, dan solusi yang diusulkan adalah pengembangan video pembelajaran pada materi tata
surya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Video pembelajaran dianggap cocok karena
mampu memvisualisasikan konsep yang sulit dijangkau.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan storyboard yang merupakan kumpulan gambar
disertai penjelasan atau narasi. Naskah narasi disaring dari isi pelajaran untuk menentukan apa
yang akan ditunjukkan dan dikatakan dalam video. Tema video ini adalah sistem tata surya dan
karakteristiknya sesuai silabus tematik kelas V1. Penulisan naskah menggunakan tabel meliputi
audio dan visual, jenis dan ukuran huruf, serta pengaturan musik dan suara. Poin penting dalam

video pembelajaran meliputi karakteristik anggota tata surya seperti Matahari, Planet, Komet,
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Asteroid, Meteoroid, dan Satelit. Alur cerita diawali dengan judul dan identitas pengembang,
pembukaan dengan video pengantar, tujuan pembelajaran, dan peta konsep. Isi materi
mencakup pengertian tata surya, penjelasan karakteristik, Matahari, planet-planet, lagu, Komet,
Asteroid, Meteoroid, Satelit, dan Surah Al-Anbiya ayat 33. Penutupan berupa video penutup.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ini merupakan proses mewujudkan desain menjadi produk nyata. Kegiatan yang
dilakukan meliputi persiapan storyboard, pengunduhan aplikasi seperti Solar System, Solar
Smash, Kine Masters, perekaman, pembuatan video pendek, dan penggabungan menjadi video
pembelajaran sesuai storyboard. Pemilihan konten dan gambar dari internet disesuaikan dengan
kebutuhan, diedit, dan digabungkan menggunakan aplikasi Kine Master. Produk akhir pada tahap
ini adalah video pembelajaran berdurasi 21 menit 47 detik dengan ukuran data 645 Mb.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Produk video pembelajaran yang telah diedit kemudian divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi.

o Validasi Ahli Media: Validasi mencakup aspek kualitas media, penggunaan bahasa, dan layout
media. Penilaian menggunakan angket skala interval 1-5. Pada validasi tahap pertama,
diperoleh persentase 87% dengan kriteria sangat layak, namun masih memerlukan revisi.
Setelah revisi dan validasi kedua, persentase meningkat menjadi 95% dengan kriteria sangat
layak dan dinyatakan dapat diujicobakan tanpa revisi. Dari 12 butir kriteria penilaian, skor
observasi pertama adalah 52 dan kedua adalah 57. Saran revisi meliputi penggunaan kata baku
dan pengaturan jarak pada setiap kalimat.

o Validasi Ahli Materi: Validasi ahli materi mencakup aspek ketepatan media dengan silabus
tematik kelas VI, kelengkapan materi, dan kualitas motivasi. Penilaian menggunakan angket
skala interval 1-5. Pada validasi tahap pertama, diperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat
layak, namun masih memerlukan masukan. Setelah revisi dan validasi kedua, persentase
mencapai 100% dengan kriteria sangat layak dan dinyatakan dapat diujicobakan tanpa revisi.
Dari 8 butir kriteria penilaian, skor observasi pertama adalah 38 dan kedua adalah 40. Saran
revisi dari ahli materi adalah menambah informasi jarak Bumi ke Planet lainnya.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kebermanfaatan media
pembelajaran dan peningkatan motivasi belajar siswa melalui uji coba video pembelajaran pada
subjek penelitian. Uji coba dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah (MI) Nahdlathut-Thullab Kota
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Jambi dengan 35 siswa kelas VI sebagai subjek, yang dibagi menjadi 3 siswa untuk uji coba
perorangan, 7 siswa untuk uji coba kelompok kecil, dan 25 siswa untuk uji coba kelompok
besar. Data dikumpulkan menggunakan angket tanggapan siswa (aspek motivasi dan media)
dan angket tanggapan guru (skala Guttman, ya/tidak).
o Hasil Angket Aspek Media (Siswa): Angket aspek media terdiri dari 8 butir pernyataan.
o Kelompok besar: 91% (skor observasi 182 dari 200).
o Kelompok kecil: 100% (skor observasi 56 dari 56).
o Perorangan: 87.5% (skor observasi 21 dari 24). Berdasarkan kriteria kualifikasi
penilaian (interval 85% - 100%), semua hasil uji coba untuk aspek media dinyatakan
"sangat baik".
e Hasil Angket Aspek Motivasi (Siswa): Angket aspek motivasi terdiri dari 8 butir pernyataan.
o Kelompok besar: 93% (skor observasi 186 dari 200).
o Kelompok kecil: 94.6% (skor observasi 53 dari 56).
o Perorangan: 87.5% (skor observasi 21 dari 24). Berdasarkan kriteria kualifikasi
penilaian (interval 85% - 100%), semua hasil uji coba untuk aspek motivasi dinyatakan
"sangat baik".
e Hasil Tanggapan Guru: Angket tanggapan guru terdiri dari 10 butir pernyataan.
o Persentase tanggapan guru diperoleh 100%. Berdasarkan kriteria kualifikasi penilaian
(interval 85% - 100%), tanggapan guru dinyatakan "sangat baik".

Secara keseluruhan, rata-rata persentase dari uji coba perorangan, kelompok kecil, dan
kelompok besar memperoleh kriteria sangat layak/sangat baik sehingga tidak dilakukan revisi

produk dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pembahasan

Pembahasan ini menganalisis hasil penelitian pengembangan video pembelajaran
materi Tata Surya dalam konteks peningkatan motivasi belajar siswa dan kebermanfaatan
media.
1. Interpretasi Hasil Analisis Kebutuhan dan Relevansi Pengembangan Produk

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru belum optimal dalam memanfaatkan
video sebagai media pembelajaran, khususnya untuk materi IPA seperti Tata Surya pada siswa
kelas VI. Ketergantungan pada LKS dan kesulitan guru dalam mencari konten video yang sesuai

menjadi penghambat adopsi media inovatif, yang kemudian berdampak pada rendahnya motivasi
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belajar siswa. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian mengembangkan video pembelajaran
yang mampu memvisualisasikan konsep Tata Surya yang sulit diamati secara langsung, sejalan
dengan temuan bahwa video efektif dalam menjelaskan konsep abstrak dan meningkatkan
pemahaman siswa (Lubis dkk., 2022). Pendekatan ini sangat relevan mengingat karakteristik
siswa kelas VI yang cenderung lebih terlibat dengan media visual dan teknologi, sehingga
penggunaan video dapat memperkuat daya tangkap siswa terhadap informasi dan konsep
kompleks, serta secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka (Nurfadillah
dkk., 2022). Pengembangan video pembelajaran yang disesuaikan untuk Tata Surya ini dapat
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan. Namun, implementasi video
pembelajaran memerlukan perencanaan dan validasi konten yang cermat oleh para ahli untuk
memastikan efektivitasnya, serta mempertimbangkan tantangan teknis dan kebutuhan pelatihan
guru agar tidak terjadi ketergantungan berlebihan yang dapat mengurangi efektivitasnya.
2. Interpretasi Hasil Validasi Media dan Materi

Proses validasi oleh ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa video pembelajaran
yang dikembangkan mencapai tingkat kelayakan yang sangat tinggi. Setelah melalui proses
revisi, persentase kelayakan dari ahli media meningkat menjadi 95% , dan dari ahli materi
bahkan mencapai 100%. Capaian ini secara kuat mengindikasikan bahwa video telah
memenuhi standar kualitas teknis media, meliputi aspek kualitas video, kejelasan suara, teks,
penggunaan bahasa, dan layout media. Selain itu, video juga telah teruji akurasi dan
kelengkapan konten materinya, serta kesesuaian dengan kompetensi, tujuan pembelajaran, dan
keruntutan materi. Revisi yang didasarkan pada masukan ahli, seperti perbaikan penggunaan
kata baku dan pengaturan jarak kalimat dari ahli media, serta penambahan informasi jarak
antarplanet dari ahli materi, terbukti sangat penting dalam menyempurnakan produk. Tingginya
persentase validasi ini secara jelas menunjukkan bahwa video pembelajaran telah memenuhi
kriteria 'sangat layak' dan siap untuk digunakan dalam proses pembelajaran tanpa memerlukan
revisi lebih lanjut.
3. Keefektifan Video Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Hasil uji coba produk kepada siswa dan tanggapan guru secara konsisten menunjukkan
bahwa video pembelajaran materi Tata Surya sangat efektif dan bermanfaat, terutama dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.
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o Aspek Media dan Motivasi Siswa: Angket tanggapan siswa pada aspek media dan motivasi
secara keseluruhan menunjukkan Kkriteria ""sangat baik". Hasil ini membuktikan bahwa tampilan
video menarik, informasi disajikan dengan jelas (video, gambar, teks, suara terpadu), dan video
mempermudah pembelajaran serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini selaras dengan
pernyataan Limbong dkk. (2021) bahwa video dengan visual dan audio yang menarik mampu
memperkuat daya tangkap siswa terhadap informasi dan konsep-konsep yang kompleks.

e Tanggapan Guru dan Perubahan Motivasi Siswa: Tanggapan guru menunjukkan persentase
100% "sangat baik", menandakan bahwa guru menilai video ini sangat efektif, relevan, berguna,
dan kontekstual untuk pembelajaran Tata Surya. Guru juga mengakui bahwa video tersebut
dapat meningkatkan motivasi siswa, menjadi sumber belajar mandiri, dan menarik siswa untuk
memahami materi.

Peningkatan motivasi belajar siswa sangat jelas terlihat dari perubahan perilaku mereka.
Sebelumnya, saat guru tidak menggunakan media, siswa kurang termotivasi, terlihat dari
kurangnya fokus dan ekspresi bosan. Namun, setelah menggunakan video pembelajaran, siswa
menjadi termotivasi, fokus, menunjukkan ekspresi senang, dan memiliki keinginan untuk
memahami fakta dan konsep tata surya. Fenomena ini didukung oleh Indalipah dkk. (2022)
yang menyatakan bahwa penggunaan video pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi siswa
di dalam kelas. Video pembelajaran yang menarik perhatian siswa mendorong keinginan
mereka untuk melihat dan mendengarkan video sampai akhir, sehingga meningkatkan motivasi
belajar dan menciptakan kelas yang kondusif (Hd & Darmawan, 2023).

Secara keseluruhan, pemanfaatan video pembelajaran ini telah mengatasi permasalahan
awal di kelas. Pengajaran menjadi lebih menarik perhatian, makna bahan pelajaran lebih jelas,
metode belajar lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sesuai
dengan tujuan pemanfaatan media pembelajaran. Video ini terbukti bermanfaat bagi siswa
untuk lebih memahami materi tata surya, belajar dengan menyenangkan, menambah

pengetahuan, dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development (R&D))

dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
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Evaluation) yang telah menghasilkan media pembelajaran video pembelajaran pada materi
tata surya yang telah di ujicobakan pada kelas VI M1 Nahdlathut-Thullab.

2. Tingkat kebermanfaatan dari hasil pengembangan video pembelajaran pada materi tata
surya ini bermanfaat bagi siswa kelas VI MI Nahdlathuth-Thullab untuk meningkatkan
motivasi belajar, siswa lebih memahami fakta dan konsep materi tata surya, belajar dengan
lebih menyenangkan, membuat siswa lebih fokus pada pembelajaran, menambah
pengetahuan dan lebih memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran.
Dengan adanya video pembelajaran yang dihasilkan permasalahan kelas dapat teratasi.

3. Peningkatan motivasi belajar siswa setelah menggunakan video pembelajaran pada materi
tata surya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa bermanfaat bagi siswa untuk lebih
memahami materi tata surya, belajar dengan menyenangkan, menambah pengetahuan dan
memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Video pembelajaran pada
materi tata surya ini mampu menarik perhatian siswa, mendorong keinginan siswa untuk
melihat dan mendengarkan video sampai akhir, meningkatkan motivasi belajar siswa

sehingga kelas menjadi kondusif.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan video pembelajaran materi tata surya

yang terbukti sangat layak dan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, beberapa
rekomendasi dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya dan pemanfaatan praktis:

1. Mengingat keberhasilan video pembelajaran pada materi Tata Surya, disarankan untuk
mengembangkan media video serupa untuk materi llmu Pengetahuan Alam atau mata
pelajaran lain yang juga sulit divisualisasikan secara langsung atau membutuhkan
pendekatan yang lebih menarik. Hal ini dapat membantu mengatasi tantangan
pembelajaran di berbagai topik.

2. Penelitian ini berfokus pada validitas media, kebermanfaatan, dan peningkatan motivasi
belajar siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam
dampak video pembelajaran ini terhadap peningkatan pemahaman konsep dan hasil
belajar kognitif siswa secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test yang lebih
komprehensif.

3. Penelitian ini dilakukan di M1 Nahdlathut-Thullab Kota Jambi dengan 35 siswa. Untuk
generalisasi yang lebih kuat, disarankan untuk melakukan uji coba pada sekolah atau
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madrasah lain dengan karakteristik siswa yang berbeda, atau bahkan di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi, untuk melihat adaptabilitas dan efektivitas media dalam
berbagai konteks.

4. Video pembelajaran yang dikembangkan saat ini bersifat satu arah. Penelitian
mendatang dapat mengeksplorasi penambahan fitur interaktif (misalnya, kuis interaktif,
hotspots informasi, atau pilihan jalur belajar) di dalam video untuk meningkatkan
keterlibatan siswa secara lebih aktif.

5. Mengingat kendala guru dalam mencari dan memanfaatkan video pembelajaran yang
teridentifikasi dalam penelitian ini, disarankan untuk mengadakan program pelatihan
berkelanjutan bagi guru-guru mengenai cara menemukan, mengevaluasi, mengadaptasi,
atau bahkan membuat media pembelajaran digital, termasuk video, agar adopsi
teknologi dalam pengajaran dapat lebih optimal.

6. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap, penelitian di masa depan dapat
membandingkan efektivitas penggunaan video pembelajaran ini dengan metode
pembelajaran konvensional atau media pembelajaran lain yang berbasis non-video,

untuk mengidentifikasi keunggulan dan batasan masing-masing.
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